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Abstract 
Plagiarism is the act of copying someone else's work and acknowledging it as a result of his 
personal work. There are currently many algorithms that discuss how to detect text document 
plagiarism such as Cosine, Smith Waterman. The results of previous studies stated that the 
Smith Waterman algorithm has low accuracy, so that in this study the development of the Smith 
Waterman Algorithm was carried out. The Smith Waterman algorithm is commonly used in the 
field of bioinformatics to determine the similarity of DNA, but in this study the Smith Waterman 
algorithm can be implemented to detect documents. The process of detecting document 
similarities is first carried out by the preprocessing process to eliminate affixes to facilitate the 
process of document detection using stemming. Stemming used in this study was Stemming 
Nazief & Adriani and to measure the level of accuracy in the document detection process, 
calculations were made using the Smith Waterman algorithm to obtain the percentage similarity 
between documents. From the trials carried out the addition of preprocessing, stemming affects 
the time of the testing process because in this preprocessing process the words that are affixed 
will be returned to the base words and matched with dictionary data in the database. 
Keywords : Document Plagiarism, Smith Waterman, Stemming 
 
Abstrak 
Plagiarisme adalah tindakan menjiplak karya orang lain dan mengakui sebagai hasil karya 
pribadinya. Saat ini sudah banyak algoritma yang membahas cara mendeteksi plagiarisme 
dokumen teks seperti Cosine, Smith Waterman. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa algoritma Smith Waterman memiliki keakurasian yang rendah, sehingga pada 
penelitian ini dilakukan pengembangan dari Algoritma Smith Waterman. Algortima Smith 
Waterman biasa digunakan didalam bidang bioinformatika untuk menentukan kesamaan DNA, 
akan tetapi dalam penelitian ini Algoritma Smith Waterman dapat diimplementasikan untuk 
mendeteksi dokumen. Proses pendeteksian kemiripan dokumen pertama-tama dilakukan 
proses preprocessing untuk menghilangkan imbuhan guna memudahkan proses pendeteksian 
dokumen yaitu dengan menggunakan stemming. Stemming yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Stemming Nazief & Adriani dan untuk mengukur tingkat keakurasian pada proses 
pendeteksian dokumen dilakukan perhitungan menggunakan algoritma Smith Waterman untuk 
mendapatkan hasil persentase kemiripan antar dokumen. Dari uji coba yang dilakukan 
penambahan preprocessing yaitu stemming mempengaruhi waktu proses pengujian karena 
pada proses preprocessing ini kata yang berimbuhan akan dikembalikan ke kata dasar dan 
dicocokan dengan data kamus yang ada didalam database.  
 
Kata kunci: Plagiarisme Dokumen, Smith Waterman, Stemming 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Dalam perkuliahan mahasiswa Teknik Informatika diwajibkan mengambil mata kuliah sesuai 
dengan tingkatan semester yang ditempuh dan mahasiswa biasanya akan mendapatkan tugas 
sesuai dengan mata kuliah yang ditempuh berupa tugas kelompok maupun individu. Dalam 
proses pembuatan tugas masing-masing mahasiswa banyak yang masih sering meng-kopi hasil 
tugas dari hasil tugas orang lain, oleh karena itu dengan  memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi ini suatu sistem pengujian yang efektif dan efisien dalam melakukan pengujian 
dokumen secara lebih cepat, tepat dan menghindari kesamaan dokumen tersebut. Namun, 
pendeteksian kemiripan teks menjadi pekerjaan yang sulit dilakukan oleh manusia karena banyak 
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dan besarnya teks untuk dibandingkan serta strukturnya yang tidak konsisten dan kompleks. 
Pendeteksian kemiripan teks dapat dilakukan untuk berbagai tujuan, salah satunya adalah untuk 
mencegah plagiarisme. Proses memeriksa tugas yang dilakukan secara manual memang 
hasilnya akan lebih akurat, akan tetapi membutuhkan waktu yang lebih lama diperlukan 
membaca satu persatu dokumen tugas untuk menilai dan mengecek dokumen tersebut.  
 
Salah satu tanda adanya tindakan plagiarisme adalah terdapat kesamaan antar dokumen dengan 
dokumen yang menjadi patokan atau sumber yang dijadikan sebagai acuan. Dalam tindakan 
plagiarisme terdapat kesamaan isi dokumen hanya saja dapat dilakukan dengan cara mengganti 
kata atau merubah kata dan membolak balikan susunan kalimat atau mengurangi kalimat pada 
dokumen yang dijadikan sebagai acuan. Untuk mengatasi teks yang berukuran besar dan banyak 
diperlukan sebuah aplikasi untuk mengotomasi pendektesian plagiasi untuk mempercepat proses 
pemeriksaan dokumen. Fokus dalam penelitian ini adalah pengimplementasian proses Text 
Mining yang digunakan untuk melakukan klasifikasi untuk menemukan pola dari sekumpulan 
tekstual yang berjumlah besar dan untuk mendeteksi struktur teks yang tidak konsisten dan 
kompleks. 
 
Karena dokumen yang akan diuji menggunakan bahasa Indonesia penelitian ini 
mengimplementasikan Stemming Nazief-Adriani untuk mengubah kata-kata yang menggunakan 
bahasa Indonesia menjadi kata-kata dasarnya (stemming) yang kemudian akan digunakan dalam 
proses selanjutnya yaitu tahap preprocessing dan Algoritma Smith-Waterman yang berfungsi 
untuk menghitung kemiripan teks berdasarkan urutan kata. Dalam penelitian ini menggunakan 
Algoritma untuk mendapatkan hasil akurasi yang maksimal pada pendeteksian plagiasi dokumen. 
Selain mendapatkan hasil yang lebih akurat pengunaan algoritma ini bertujuan untuk 
mengklasifikasi kesamaan dokumen berdasarkan isi dan susunan dari dokumen tersebut, 
sehingga dapat ditemukan keterkaitan atau relasi antara isi dokumen satu dengan dokumen yang 
dijadikan sebagai pembanding. Klasifikasi dilakukan dengan cara mengelompokkan data ke 
dalam kelas-kelas yang sudah diberikan berdasarkan kesamaan sifat dan pola yang terdapat 
pada data tersebut kemudian data dibandingkan berdasarkan kesamaan isi dengan 
membandingan dengan kelompok-kelompok dokumen yang sudah ada sehingga akan ditemukan 
kedekatan antar dokumen. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Penelitian Radiant Victor Imbar, dkk yang berjudul “Impelentasi Cosine Similarity dan Algoritma 
Smith-Waterman Untuk Mendeteksi Kemiripan Teks” membahas mengenai pendeteksian 
kemiripan dokumen dengan metode Algoritma Cosine Similarity dan Smith-Waterman untuk 
menangani teks berukuran besar yang banyak, maka dengan mengotomatisasi proses 
pendeteksian kemiripan teks dengan menggunaakan konsep text mining. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan sebuah aplikasi yang mengimplementasikan cosine similarity yang 
berguna untuk mengukur kesamaan teks berdasarkan kemunculan kata-kata dalam teks tersebut 
dan algoritma Smith-Waterman yang berfungsi untuk menghitung kemiripan teks berdasarkan 
urutan kata.   
 
Penelitian Shandy Ardiansyah Abdurrasyid, dkk yang berjudul “Implementasi dan Optimasi 
Algoritma Nazief-Adriani Untuk Stemming Dokumen Bahasa Indonesia” membahas mengenai 
pendeteksian kemiripan dokumen yaitu dengan menggunakan Algoritma Nazief-Andriani yang 
digunakan untuk proses pemotongan imbuhan-imbuhan suatu kata menjadi kata dasarnya 
dengan proses stemming. Dan setelah dilakukan pengujian hasil menunjukan bahwa Algoritma 
ini menunjukan hasil yang lebih akurat. 
 
Penelitian Ilham Candra Budiman (2009). Tugas Akhir. Universitas Indonesia dengan judul 
“Penyejajaran Lokal Barisan DNA dengan Menggunakan Metode Smith-Waterman” Penelitian ini 
membahas tentang pencarian pasangan segmen dari dua barisan DNA yang telah disejajarkan, 
dua barisan belum tentu memiliki similaritas secara keseluruhan tetapi bisa saja hanya 
mengandung pasangan segmen dari kedua barisan yang memiliki kemiripan yang tinggi. Metode 
yang digunakan untuk memaksimalkan hasil pencarian pasangan segmen tertinggi adalah 
Metode Smith-Waterman. 
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Penelitian Farid Bangkit Djafar. Jurnal. UNG, dengan judul “Penerapan Algoritma Smith-
Waterman dalam Sistem Pendeteksian Kesamaan Dokumen” Penelitian ini membahas tentang 
pendeteksian kesamaan dokumen dengan membandingkan dua dokumen dalam sebuah 
matriks. Dari matriks ini nantinya akan dilakukan traceback untuk mencari letak kesamaan dan 
apakah terdapat penghapusan dan penyisipan dari dokumen aslinya. Hasil yang diperoleh 
pengguna adalah seberapa besar presentasi dari kesamaan dokumen dan menunjukan letak 
kesamaannya. Algoritma ini berhasil diterapkan untuk system pendeteksian dokumen. 
 
Penelitian Helmy Darmawan (2009). Tugas Akhir. Universitas Telkom, dengan judul “Analisis dan 
Implementasi Algoritma Smith-Waterman pada Proses Identifikasi Kesamaan Dokumen” 
Penelitian ini membahas tentang pendeteksian untuk mengetahui kemiripan yang signifikan (local 
alignment) dari suatu sequence gen yang berasal dari tubuh makhluk hidup dengan cara yang 
disebut dengan sequence alignment (penyejajaran sekuens). Dengan mengimplemtasikan 
Algortima Smith-Waterman tersebut sebagai alat bantu dalam menentukan kesamaan dokumen 
teks, setiap kalimat pada dokumen teks akan dianalogikan sebagai sebuah sekuens gen yang 
disusun oleh rantai-rantai basa higrogrn yang berupa kata. Selain itu, untuk dapat menyesuaikan 
masukan dan meningkatkan  
 
Penelitian Fariz Ashar Himawan (2013). Tugas Ahkir. Institut Pertanian Bogor dengan judul 
“Penyejajaran Lokal Sekuens DNA dengan Menggunakan Algortima Smith-Waterman” Penelitian 
ini membahas tentang penerapan Algortima Smith-Waterman dan membandingkan dengan hasil 
yang sudah pernah dilakukan oleh Utomo (2013) dan dilakukan validasi similaritas dan gaps yang 
dihasilkan menggunakan EMBOSS-water sebagai software penyejajaran local yang berbasis 
Algoritma Smith-Waterman, sehingga hasil yang didapatkan dari penyejajaran local lebih optimal. 
 
Penelitian Arif Bambang Prasetia (2017). Jurnal. Institut Teknologi Bandung dengan judul 
“Penerapan Algoritma Dinamis pada Penyejajaran Sekuens degan Algoritma Smith-Waterman” 
Penelitian ini membahas tentang metode dari bioinformatika yaitu menyusun sekuens sehingga 
dapat disamakan dengan sekuens lainnya, hal ini digunakan untuk mendapatkan hubungan 
fungsional, structural, atau evolusioner diantar 2 sekuens tersebut. Tidak hanya dalam sekuens 
biologi, metode ini dapat digunakan untuk menghitung biaya jarak edit diantara string dalam 
natural language atau dalam ata finansial. Meskipun sekuens yang sangat pendek atau mirip 
dapat dijajarkan dengan manual atau dengan tangan. Masalah yang sangat dibutuhkan 
diperlukan penyejajaran yang panjang, dan memiliki sekuens yang berjumlah sangat banyak 
sehingga tidak dapat dijajarkan oleh kemampuan manusia. Sebagai gantinya pengetahuan 
manusia dapat digunakan untuk membuat algoritma yang dpat menghasilkan penyejajaran 
sekuens yang optimal. Salah satunya adalah Algoritma Smith-Waterman yang berdasarkan 
Algoritma program dinamis yang digunakan untuk menentukan hasil yang lebih optimal meskipun 
hasilnya sedikit lambat. 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Metode pengembangan sistem 
Perancangan sistem menggunakan metode GRAPPLE. Metode ini merupakan pemodelan 
proses pengembangan perangkat lunak (software) dengan menitik beratkan pada aksi-aksi yang 
dilakukan disejumlah tahap, dimana setiap tahap akan menghasilkan (output) dengan bentuk 
yang berorientasi objek (Schmuller, 1999.) 
 
Terdapat empat tahap dalam metodologi GRAPPLE yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu: 
1. Requirement Gathering 
2. Analysis 
3. Design 
4. Development  
5. Deployment  
 
Metode Smith Waterman 
Algoritma Smith Waterman bukan merupakan penyejajaran global melainkan merupakan 
penyejajaran local. Algoritma Smith Waterman dapat mencari pasangan segmen dari dua barisan 
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yang memiliki tingkat kemiripan paling besar dibandingkan dengan pasangan segmen yang 
lainnya. 
 
Berikut ini contoh dua barisan: 
𝑋 = 𝑥1𝑥2𝑥3 … 𝑥𝑛 − 1  dengan panjang karakter n, dan barisan 
𝑌 = 𝑦1𝑦2𝑦3 … 𝑦𝑚 − 1  dengan panjang karakter m 
 
Pada contoh kedua barisan tersebut, langkah selanjutnya adalah mencari pasangan dari kedua 
segmen tersebut yang memiliki tingkat kemiripan paling besar.  
1. Langkah pertama untuk mencari pasangan dari kedua segmen tersebut adalah membuat 
tabel berukuran n+1 dan m+1. 
 
 
Tabel 1. Skor Awal 
 0 X1 X2 … Xn-1 Xn 
0 H0,0 H0,1 H0,2 … H0,n-1 H0,n 
Y1 H1,0 H1,1 H1,2 … H1,n-1 H1,n 
Y2 H2,0 H2,1 H2,2 … H2,n-2 H2,n 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
Ym-1 Hm-
1,0 
Hm-1,1 Hm-1,2 … Hm-1,n-1 Hm-1,n 
Ym Hm,0 Hm,1 Hm,2 … Hm,n-1 Hm,n 
 
Langkah yang selanjutnya adalah menentukan pembobotan pada Algoritma Smith 
Waterman, pada penyejajaran barisan terdapat skor penyejajaran yang menentukan 
tingkat kemiripan ari dua data barisan. Skor penyejajaran dalam metode ini merupakan 
total skor dari pemasangan antar karakter pada kedua segmen. Skor pemasangan yang 
digunakan yaitu: 
𝑋 = 𝑥1𝑥2𝑥3 … 𝑥𝑛 − 1  dengan panjang karakter n, dan barisan 
𝑌 = 𝑦1𝑦2𝑦3 … 𝑦𝑚 − 1   dengan panjang karakter m 
 
Maka bobot pada pemasangan karakter x1 pada barisan X dengan y1 pada barisan Y, 
dimana 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 dan 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑚 
 𝑆 (𝑥1, 𝑦1) = 1.0 jika 𝑥1 = 𝑦1 
= −0.3 jika 𝑥1 ≠ 𝑦1 
 
𝑊𝑘 = bobot pemasangan karakter pada barisan dengan spasi yang memiliki panjang k 
 = 1.0 + 0.3 ∗ 𝑘 dimana 𝑘 adalah panjang spasi. 
 
Contoh : 
Pada penyejajaran berikut ini: 
Adenine Guanine Thymine Guanine Guanine Thymine 
     _             _         Adenine     _        Guanine Adenine 
 
Bobot dari pemasangan karakter T pada barisan pertama dengan A pada barisan kedua 
Adenine Guanine Thymine Guanine Guanine Thymine 
_                 _          Adenine     _         Guanine Adenine 
Skornya adalah −0.3  (𝑥1 ≠ 𝑦1) 
 
Bobot pemasangan karakter G pada barisan pertama dengan G pada barisan kedua 
Adenine Guanine Thymine Guanine Guanine Thymine 
_                 _          Adenine       _      Guanine  Adenine 
Skornya adalah 1.0   (𝑥1 = 𝑦1) 
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Contoh pemasangan barisan dengan spasi bobot dari penyejajaran  
Adenine Guanine Thymine Guanine Guanine Thymine 
_                   _          Adenine      _        Guanine Adenine 
Skornya adalah 1.0 + 0.3 ∗ 2 = 1 + 0.6 = 1.6 
 
2. Langkah yang kedua adalah inisialisasi pada Algoritma Smith Waterman dengan cara 
membuat tabel skor seperti Tabel 2. 
 
Tabel 2. Skor Inisialisasi 
 0 X1 X2 … Xn-1 Xn 
0 H0,0 H0,1 H0,2 … H0,n-1 H0,n 
Y1 H1,0 H1,1 H1,2 … H1,n-1 H1,n 
Y2 H2,0 H2,1 H2,2 … H2,n-2 H2,n 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
. 
Ym-1 Hm-1,0 Hm-1,1 Hm-1,2 … Hm-1,n-1 Hm-1,n 
Ym Hm,0 Hm,1 Hm,2 … Hm,n-1 Hm,n 
 
Inisialisasi pada Algoritma Smith Waterman 
𝐻0,0 = skor maksimum sebelumnya adanya pemasangan karakter. 
 = 0  
 
𝐻𝑘, 0= pemasangan k karakter awal pada barisan X dengan spasi. 
 = 0 
 
Dalam pemasangan tersebut menandakan tidak adanya kesamaan pada pemasangan 
segmen k karakter awal pada barisan X dengan spasi sepanjang k pada barisan Y maka 
skor pemasangannya bernilai 0 sehingga pemasangan tersebut tidak mempengaruhi 
nilai dari skor penyejajaran segmen yang lain. 
 
Contoh : 
Pada penyejajaran barisan: 
X = Adenine Adenine Adenine Guanine Guanine Thymine 
Y =    _               _           _         Guanine Guanine Thymine 
 
Skor penyejajaran dari penyejajaran tersebut merupakan total skor dari skor sebelum 
adanya pemasangan karakter ditambah dengan skor pemasangan tiga karakter Adenine 
pada barisan X dengan tiga spasi pada barisan yang Y ditambah skor pemasangan 
Guanine dari barisan X dengan karakter Guanine dari barisan Y ditambah skor 
pemasangan karakter Thymine dari barisan X dengan karakter Thymine dari barisan Y 
sehingga skor penyejajaran menjadi: 
0 − (1 + 0.3 ∗ 3) + 1 + 1 + 1 = 0 − 1,9 + 3 = 1,1 
 
Pasangan segemen yang memiliki karakter dengan kemiripan paling tingg adalah: 
Guanine Guanine Thymine 
Guanine Guanine Thymine 
 
Skor penyejajaranny adalah: 
1 + 1 + 1 = 3 
 
Skor penyejajaran dari pasangan segmen 
Guanine Guanine Thymine 
Guanine Guanine Thymine merupakan bagian dari penyejajaran dari :  
Adenine Adenine Aadenine Guanine Guanine Thymine 
    _               _           _          Guanine Guanine Thymine 
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Skor akan tetap bernilai 3 maka pasangan dari 3 karakter awal pada barisan tersebut 
yang berpasangan dengan spasi sepanjang 3 harus diberi nilai 0. 
𝐻0, 𝑗 = Pemasangan l karakter awal pada barisan Y dengan spasi. 
= 0 
 
Similar dengan inisialisasi dari 𝐻𝑘, 0 karena pemasangan tersebut menandakan tidak 
adanya kesamaan pada pemasangan segmen k karakter awal pada barisan Y dengan 
spasi sepanjang l pada barisan X maka skor bernilai 0 sehingga pemasangan tersebut 
tidak mempengaruhi nilai dari skor penyejajaran segmen yang lain. 
 
𝐻𝑖, 𝑗 = Skor maksimum dari penyejajaran dus segmen yang berakhir di xi dan yj 
Formula untuk 𝐻𝑖, 𝑗 
𝐻𝑖, 𝑗 = max {Hi-1,j-1 + s(x1, y1), max (Hi-k,j-W1), max (Hi,j-l-Wl ),0} 
k ≥ 1   l ≥1 
1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 dan 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑚  
 
Formula tersebut terjadi dikarenakan pada penyejajaran yang berakhir pada xi dari 
barisan X dan yj dari barisan Y terdapat empat kemungkinan yaitu: 
o Pemasangan terakhir dari penyejajaran tersebut adalah karakter xi dengan 
karakter yj sehingga skor penyejajaran yang berakhir pada xi-1 dan yj-1 
ditambahkan dengan skor pemasangan xi dan yj: 
𝐻𝑖, 𝑗 = 𝐻𝑖 − 𝑘, 𝑗 − 𝑙 + 𝑠 (𝑥𝑖, 𝑦𝑗) 
 
o Pemasangan terakhir dari penyejajaran tersebut adalah pemasangan k 
karakter pada barisan X dengan spasi sepanjang k pada barisan Y sehingga 
skor penyejajaran adalah skor penyejajaran yang berakhir pada xi-k dan yj 
dikurangi skor pemasangan k karakter dengan spasi  
𝐻𝑖, 𝑗 = (𝐻𝑖 − 𝑘, 𝑗 − 𝑊𝑘) 
 
o Pemasangan terakhir dari penyejajaran tersebut adalah pemasangan l karakter 
pada barisan Y dengan spasi sepanjang l pada barisan X sehingga skor 
penyejajaran adalah skor penyejajaran yang berakhir pada xi dan yj-1 dikurang 
skor pemasangan l karakter dengan spasi. 
𝐻𝑖, 𝑗 = (𝐻𝑖, 𝑗 − 1 − 𝑊𝑙) 
 
o Jika ketiga pilihan diatas tidak lebih besar dari nilai 0 maka penyejajaran 
segmen yang berakhir pada xi dan yj dinyatakan tidak memiliki kemiripan, agar 
pasangan segmen tersebut tidak mempengaruhi skor penyejajaran segmen lain 
maka skor penyejajaran pasangan segmen tersebut diberi nilai 0. 
𝐻𝑖, 𝑗 = 0 
 
3. Penelusuran Kembali 
Setelah pengisian tabel skor selesai hingga pemsangan karakter yang trakhir maka akan 
dilakukan penelusuran kembali 𝐻𝑖, 𝑗 merupakan skor penyejajaran maksimum dari 
pemasangan dua segmen dari dua barisan sehingga semakin besar nilai 𝐻𝑖, 𝑗 maka 
kemiripan dari dua segmen tersebut semakin besar. Berdasarkan hal tersebut maka 
pasangan segmen yang memiliki kemiripan paling besar akan memiliki nilai 𝐻𝑖, 𝑗 terbesar 
dari semua nilai 𝐻 yang ada, misalnya terdapat pasangan segmen dengan kemiripan 
terbesar memiliki nilai 𝐻𝑖, 𝑗 maka segmen tersebut berakhir pada 𝑙 𝑥 dan 𝑗 𝑦 sehingga 
penelusuran kembali dimulai dari 𝐻𝑖, 𝑗, kemudian setelah tahu bahwa pemasangan 
segmen dengan kemiripan paling tinggi berakhir pada 𝑙 𝑥 dan 𝑗 𝑦 selanjutnya dicari letak 
pasangan segmen tersebut dimulai. Pada penelusuran kembali dimulai dari nilai 𝐻𝑖, 𝑗 
yang paling besar. Penelusuran kembali dilakukan sampai ditemukan 𝐻𝑖, 𝑗 yang bernilai 
0 yang menandakan segmen yang berakhir pada nilai 𝐻𝑖, 𝑗 tersebut memiliki kemiripan 
sehingga pasangan segmen tersebut tidak termasuk dalam pemasangan segmen yang 
memiliki kemiripan terbesar karena akan membuat kemiripan dari pasangan tersebut 
berkurang. 
 
 
19     ■               TELEMATIKA “SPECIAL EDITION” Vol. 1, No. 01, APRIL, 2020, Pp. 13 – 24          
Akurasi dalam …(Fajri M) 
Perhitungan Hasil Similarity 
Barisan pertama  : Saya Kuliah di Teknik Informatika 
Barisan kedua  : Saya Kuliah Teknik Informatika  
Yang pertama harus dilakukan adalah membuat tabel skor dari penyejajaran tersebut:  
 
 
Tabel 3. Matriks H Awal 
 0 Saya Kuliah Teknik Informatika 
0 H0,0 H0,1 H0,2 H0,3 H0,4 
Saya H1,0 H1,1 H1,2 H1,3 H1,4 
Kuliah H2,0 H2,1 H2,2 H2,3 H2,4 
di H3,0 H3,1 H3,2 H3,3 H3,4 
Teknik H4,0 H4,1 H4,2 H4,3 H4,4 
Informatika H5,0 H5,1 H5,2 H5,3 H5,4 
 
Kemudian langkah selanjutnya mencari nilai Hi,j  :  
Hi,j = 0,0 
Hk,0 = 0,0 
H0,l = 0,0 
H1,1 = max {H1-1,1-1 + s(x1, y1), max (H1-1,1-W1), max (H1,1-1-W1 ),00} = 1.0 
H2,1 = max {H1,0 + s(x2, y1), max (H2-1,1-W1, H2-2,1-W2 ), max (H1,1-1-W1 ),00} = 0.0 
H3,1 = max {H2,0 + s(x3, y1), max (H3-1,1-W1, H3-2,1-W2 ), max (H3-3, 1-W3 ), max (h1,1-1-W1),00} = 0.0 
H4,1 = max {H3,0 + s(x4, y1), max (H4-k,1-Wk), max ( H4,1-l-Wl), 00} }= 0.0 
k ≥ 1   l ≥1 
H5,1 = max {H4,0 + s(x5, y1), max (H5-k,1-Wk), max ( H5,1-l-Wl), 00}} = 0.0 
k ≥ 1   l ≥1 
 
H1,2 = max {H0,1 + s(x1, y2), max (H1-1,2-W1), max ( H1, 2-1-W1, H1, 2-2-W2 ),00} = 0.0 
H2,2 = max {H1,1 + s(x2, y2), max (H2-1,2-W1, H2-2,2-W2 ), max (H2,2-1-W1 , H2,2-2-W2),00} = 2.0 
H3,2 = max {H2,1 + s(x3, y2), max (H3-k,2-Wk), max ( H3,2-l-Wl), 00} }= 0.7 
k ≥ 1   l ≥1 
H4,2 = max {H3,1 + s(x4, y2), max (H4-k,2-Wk), max ( H4,2-l-Wl), 00} }= 1.0 
k ≥ 1   l ≥1 
H5,1 = max {H4,1 + s(x5, y2), max (H5-k,2-Wk), max ( H5,2-l-Wl), 00} }= 0.1 
k ≥ 1   l ≥1 
H1,3 = max {H0,2 + s(x1, y3), max (H1-k,3-Wk), max ( H1, 3-l-Wl),00} = 0.1 
k ≥ 1   l ≥1 
H2,3 = max {H1,2 + s(x2, y3), max (H2-k,3-Wk), max ( H2,3-l-Wl), 00} = 1.0 
k ≥ 1   l ≥1 
H3,3 = max {H2,2 + s(x3, y3), max (H3-k,3-Wk), max ( H3,3-l-Wl), 00} = 1.7 
k ≥ 1   l ≥1 
H4,3 = max {H3,2 + s(x4, y3), max (H4-k,3-Wk), max ( H4,3-l-Wl), 00} = 1.7 
k ≥ 1   l ≥1 
H5,3 = max {H4,2 + s(x5, y3), max (H5-k,3-Wk), max ( H5,3-l-Wl), 00} = 0.7 
k ≥ 1   l ≥1 
H1,4 = max {H0,3 + s(x1, y4), max (H1-k,4-Wk), max ( H1, 4-l-Wl),00} = 0.0 
k ≥ 1    l ≥1 
H2,4 = max {H1,3 + s(x2, y4), max (H2-k,4-Wk), max ( H2,4-l-Wl), 00} = 0.4 
k ≥ 1   l ≥1 
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H3,4 = max {H2,3 + s(x3, y4), max (H3-k,4-Wk), max ( H3,4-l-Wl), 00} = 0.7 
k ≥ 1   l ≥1 
H4,4 = max {H3,3 + s(x4, y4), max (H4-k,4-Wk), max ( H4,4-l-Wl), 00} = 1.4 
k ≥ 1   l ≥1 
H5,4 = max {H4,3 + s(x5, y4), max (H5-k,4-Wk), max ( H5,4-l-Wl), 00} = 2.7 
k ≥ 1     l ≥1 
 
Tabel hasil skor penyejajaran diatas adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4. Matriks H akhir 
 0 Saya Kuliah Teknik Informatika 
0 0 0 0 0 0 
Saya 0 1.0 0.0 0.1 0.0 
Kuliah 0 0.0 2.0 1.0 0.4 
di 0 0.0 0.7 1.7 0.7 
Teknik 0 0.0 1.0 1.7 4.0 
Informatika 0 0.0 0.1 0.7 2.7 
 
Nilai Hi,j yang memiliki nilai terbesar adalah H4,4 yaitu = 4.0 
Setelah ditemukan nilai terbesar maka langkah selanjutnya adalah melakukan penelusuran 
kembali: 
H5,4   didapat dari H4,3 + s (x4,y4) = 2.7 
H4,3   didapat dari H3,2 + s (x3,y3) = 1.7 
H3,2   didapat dari H2,2 – W1 = 0.7 
H2,2   didapat dari H1,1 + s (x2,y2) = 2.0 
H1,1   didapat dari H0,0 + s (x1,y1) = 1.0 
Karena nilai H0,0 = 0.0 maka prosedur dari penelusuran kembali telah selesai. 
 
Jadi segmen yang memiliki tingkat kemiripan paling besar adalah: 
Saya Kuliah  -   Teknik Informatika 
Saya Kuliah di Teknik Informatika          
 
Dengan penyejajaran yang memiliki nilai paling besar adalah : 
Saya Kuliah  -   Teknik Informatika 
Saya Kuliah di  Teknik Informatika 
Dengan nilai skor maksimal adalah 2.7 
 
Perhitungan Bobot 
Dari hasil penulusuran yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari satu aligment 
tersebut terdapat 4 karakter yang sama dari total karakter 4 karakter dan aligment kedua terdapat 
4 karakter yang sama dari total 5 karakter, maka hasilnya adalah: 
(((4/4) + (4/5))  x 100% = 90% 
 
         2 
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3.2. Perancangan Arsitektur Sistem 
 
 
 
Gambar 1. Arsitektur Sistem 
 
 
Perancangan arsitektur aplikasi dapat dijelaskan bahwa user menginputkan dokumen ke sistem 
kemudian sistem mengolah dokumen dengan proses preprocessing sebelum hasil uji dokumen 
dapat di lihat hasil persentase tingkat kemiripannya, kemudian data yang sudah diolah akan 
disimpan ke dalam data base dan hasil dari uji dokumen tersebut akan ditampilkan kepada user.  
 
Dari sisi admin alur arsitekturnya yaitu admin menginputkan dan mengolah data dokumen ke 
sistem yang terdiri dari menginputkan data dokumen uji, memperbarui data dokumen uji, 
menambah data dokumen uji, dan melihat hasil uji dokumen yang akan menjadi data uji kemudian 
data dokumen tersebut akan disimpan ke dalam database dan hasilnya akan ditampilkan ke 
menu admin. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Aplikasi pendeteksi plagiasi dokumen ini akan menghasilkan perbandingan uji kesamaan 
dokumen. Halaman uji dokumen dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan halaman input dokumen uji 
 
 
Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman input dokumen, digunakan untuk 
menginputkan dokumen. 
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Gambar 3. Tampilan halaman input dokumen uji 
 
 
Pada gambar diatas merupakan hasil perbandingan dokumen yang di uji dengan dokumen yang 
ada pada database. Hasil tersebut berupa persentase hasil kesamaan antar dokumen. 
 
 
Tabel 5. Hasil Uji Coba Dokumen 
No Nama 
Dokumen 
Isi Dokumen 
1 D1 Seiring berjalannya perkembangan zaman, teknologi pun berkembang 
menjadi semakin canggih. Dapat mengubah berkas yang awalnya 
harus ditulis atau diketik ke dalam lembaran kertas menjadi sebuah 
teknologi berupa komputer yang disebut dengan dokumen digital yang 
bisa dicetak untuk keperluan tertentu atau digunakan sebagai data 
yang akan digunakan dimasa yang akan datang. Akan tetapi dokumen 
digital ini bisa disalin sewaktu-waktu ke computer atau user lain untuk 
keperluan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri. Plagiarisme 
merupakan salah satu tindakan yang sering dilakukan untuk mencari 
keuntungan dari dokumen digital tersebut. 
2 D2 Plagiarisme merupakan salah satu tindakan yang sering dilakukan 
untuk mencari keuntungan dari dokumen digital tersebut. Akan tetapi 
dokumen digital ini bisa disalin sewaktu-waktu ke computer atau user 
lain untuk keperluan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri. 
Seiring berjalannya perkembangan zaman, teknologi pun berkembang 
menjadi semakin canggih. Dapat mengubah berkas yang awalnya 
harus ditulis atau diketik ke dalam lembaran kertas menjadi sebuah 
teknologi berupa computer yang disebut dengan dokumen digital yang 
bisa dicetak untuk keperluan tertentu atau digunakan sebagai data 
yang akan digunakan dimasa yang akan datang. 
3 D3 Pada perkembangan zaman yang sudah semakin maju ini banyak 
tindakan yang malah justru dimanfaatkan oleh beberapa orang untuk 
begitu mudahnya orang mengambil keuntungan untuk 
memudahkannya dalam mencontoh karya orang lain. Hal tersebut 
dilakukan dengan mudah karena saat ini sudah terdapat berbagai 
kemudahan alat yang memudahkan untuk mengambil keuntungan 
tersebut. Hal yang sangat mudah dilakukan adalah mencuri hasil karya 
orang lain misalnya mencontoh atau mengambil karya orang lain untuk 
dijadikan keuntungan. 
4 D4 Hal yang sangat mudah dilakukan adalah mencuri hasil karya orang 
lain misalnya menjiplak atau mengambil karya orang lain untuk 
dijadikan keuntungan. Pada zaman yang sudah serba canggih ini 
banyak tindakan yang malah justru dimanfaatkan oleh beberapa orang 
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untuk mengambil keuntungan. Hal tersebut dilakukan dengan mudah 
karena saat ini sudah terdapat berbagai vitur-vitur yang memudahkan 
untuk mengambil keuntungan tersebut. 
5 D5 Seiring berjalannya perkembangan zaman, teknologi pun berkembang 
menjadi semakin canggih. Dapat mengubah berkas yang awalnya 
harus ditulis atau diketik ke dalam lembaran kertas menjadi sebuah 
teknologi berupa komputer yang disebut dengan dokumen digital yang 
bisa dicetak untuk keperluan tertentu atau digunakan sebagai data 
yang akan digunakan dimasa yang akan datang. Akan tetapi dokumen 
digital ini bisa disalin sewaktu-waktu ke computer atau user lain untuk 
keperluan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri. Plagiarisme 
merupakan salah satu tindakan yang sering dilakukan untuk mencari 
keuntungan dari dokumen digital tersebut. 
Hal yang sangat mudah dilakukan adalah mencuri hasil karya orang 
lain misalnya menjiplak atau mengambil karya orang lain untuk 
dijadikan keuntungan. Pada zaman yang sudah serba canggih ini 
banyak tindakan yang malah justru dimanfaatkan oleh beberapa orang 
untuk mengambil keuntungan. Hal tersebut dilakukan dengan mudah 
karena saat ini sudah terdapat berbagai vitur-vitur yang memudahkan 
untuk mengambil keuntungan tersebut. 
 
Tabel diatas merupakan tabel dokumen pengujian dokumen 1 sampai dokumen 5 dengan 
menggunakan stemming. Tabel uji dokumen bertujuan untuk menganalisa persentase kemiripan 
antar dokumen. Berikut ini hasil persentase kemiripan antar dokumen dapat dilihat pada Tabel 6 
dan Tabel 7. 
 
 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Dokumen 
 D1 (%) D2 (%) D3 (%) D4 (%) D5 (%) 
D1 100% 69% 8% 6% 45% 
D2 60% 100% 8% 6% 32% 
D3 5% 5% 100% 63% 23% 
D4 4% 4% 41% 100% 27% 
D5 54% 41% 45% 83% 100% 
 
 
Tabel 7. Hasil Uji Coba Dokumen 
N
o 
Nama Dokumen Jumlah Kata 
1 D1 45 
2 D2 43 
3 D3 35 
4 D4 27 
5 D5 101 
 
Berdasarkan hasil pengujian dokumen diatas dapat dilihat persentase kemiripan antar dokumen. 
Pengujian dokumen ini menggunakan proses stemming yang berfungsi merubah isi dokumen ke 
bentuk kata dasar sehingga memudahkan perhitungan untuk menentukan hasil persentase dari 
kesamaan dokumen tersebut.  
 
 
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan dari penelitian bahwa algoritma Smith-Waterman mampu mendeteksi kesamaan 
dokumen dengan menemukan letak kesamaan dari dokumen yang dibandingkan akan tetapi 
algoritma ini tidak dapat membandingan dokumen dengan data yang banyak dan memiliki tingkat 
kearurasian yang rendah dan membutuhkan waktu yang lama, sehingga penulis menggunakan 
proses preprocessing untuk menentukan hasil yang lebih akurat dan mempercepat proses yaitu 
dengan menggunakan stemming Nazief & Andriani. 
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